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SUMMARY

DOKA APDA. Study of Micro Water System with Subsurface Management System 

Tertiary Tidal Reclamation Land 7 P17-6S in Banyuasin District (Supervised by

ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and GUNTUR M. ALI).

on

This study was to see the influence of micro control in balancing water level 

in the canal and on land, as well as analyzing the relationship between the difference 

in water level in the tertiary, quarter canal, on land using subsurface water 

management systems (subsurface), and land using worm canal (control). This 

research was conducted in an area of reclaimed tidal swamp land Delta Telang II

Banyu Urip Village P17-6S Tanjung Lago Sub-district, Banyuasin District of South

Sumatra. This research used survey method that was direct observation in the field. 

Observed variabels consisted of canal dimension, water level on tertiary, quarter 

canal and on land which used subsurface and worm canal. This activity was 

conducted every day at 07 to 08 a.m.

Based on the result of reseach showed that water level in land using 

subsurface canal generally was higher than in land using worm canal (control), which 

was 40 — 101 cm. That was influenced by adding canal depth and cover pipe which 

applicated on quarter canal. Based on the result, setting of water gate on tertiary 

canal in position 20 degree constantly could balancing water level on tertiary canal, 

which was 43 - 47 cm or (78 - 87 cm ffom subsurface). It could be optimal because 

supported by applicated water system concept 2 ways which was adding water gate



on tertiary canal of General Drainage Canal (Saluran Drainase Umum/ SDU), so that

the water level controlled was easier on land by water gate (cover pipe) which

applicated between tertiary and quarter canal.



RINGKASAN

DOKA APDA. Studi Tata Air Mikro di Lahan Reklamasi Rawa Pasang Surut 

7 P17-6S Kabupaten Banyuasin Dengan Sistem Pengelolaan Air Bawah 

Permukaan (subsurface). (Dibimbing oleh ROBIYANTO HENDRO SUSANTO 

dan GUNTUR M. ALI).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh tata air mikro dalam 

menyeimbangkan tinggi muka air di saluran dan di lahan, serta menganalisa 

hubungan antara perbedaan tinggi muka air di saluran tersier, kuarter, di lahan yang 

menggunakan sistem pengelolaan air bawah permukaan (subsurface), dan lahan yang 

menggunakan saluran cacing (kontrol). Kegiatan dilaksanakan di daerah reklamasi 

pasang surut Delta Telang II Desa Banyu Urip P17-6S Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

metode survey, yaitu pengamatan secara langsung di lapangan. Parameter yang 

diamati mencakup dimensi saluran, tinggi muka air di saluran tersier, kuarter dan 

pada lahan yang menggunakan saluran bawah permukaan dan saluran cacing. 

Pengamatan dilakukan setiap hari pada pukul 07sampai 08 wib.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi muka air pada lahan yang 

menggunakan saluran bawah permukaan secara umum lebih tinggi dibanding lahan 

yang menggunakan saluran cacing (kontrol), yaitu berkisar antara 40-101 cm. Hal 

ini diduga adanya pengaruh dari penambahan kedalaman saluran dan pipa selubung 

yang dipasang di saluran kuarter. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dengan 

pemasangan pintu air di saluran tersier pada posisi 20° secara konstan dinilai mampu

Tersier



menyeimbangkan tinggi muka air di saluran tersier, yaitu antara 43cm-87cm atau

(78cm-87cm dari bawah permukaan). Hal ini dapat beijalan baik didukung dengan

diterapkannya sistem tata air konsep 2 arah dengan penambahan pintu air yang

terdapat di saluran tersier arah SDU, sehingga tinggi muka air di lahan lebih mudah

dikontrol dengan menggunakan pintu air (pipa selubung) yang dipasang diantara

saluran tersier dan kuarter.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang tergenang secara terus 

atau sementara, dimana kondisi muka air tanah dipengaruhi oleh pasang 

surut air laut. Lahan ini memiliki topografi yang datar dengan memiliki ketersediaan 

air yang cukup, sehingga lahan ini berpotensi dalam pengembangan pertanian 

terutama tanaman pangan (Wijk et al, 1992).

Luas lahan rawa pasang surut di Sumatera mencapai 6,6 juta ha (Departemen 

Pekerjaan Umum, 2007), diantaranya terletak di Provinsi Sumatera Selatan yang

menerus

berada di sepanjang kawasan pantai timur Sumatera, luasnya diperkirakan mencapai

2,92 juta ha (Euroconsult, 1995). Dari luasan tersebut, lahan yang telah direklamasi 

di Sumatera Selatan untuk pengembangan pertanian dan permukiman yaitu seluas 

373.000 hektar (PIRA, 2004).

Menurut Widjaja-Adhi (1995), pengembangan lahan rawa pasang surut 

memerlukan perencanaan, pengelolaan dan pemanfaatan yang tepat serta penerapan 

teknologi yang sesuai, terutama pada pengelolaan tanah dan air. Dengan upaya 

seperti itu, diharapkan lahan rawa dapat menjadi lahan pertanian yang produktif, 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Salah satu kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan dan pengembangan 

pasang surut, yaitu dalam pengelolaan dan pemeliharaan 

jaringan tata air. Susanto (2000) menjelaskan, pengelolaan tata air merupakan suatu 

proses yang harus dilakukan dengan tepat melalui pengendalian air, baik ditingkat

daerah reklamasi rawa

1



makro maupun mikro. Dalam hal ini pengelolaan tata air mikro akan menentukan 

langsung kondisi lingkungan bagi pertumbuhan tanaman. Berbagai hasil 

penelitian menunjukkan, bahwa pengelolaan air (water management) merupakan 

kunci keberhasilan dalam pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surut. 

Namun, pengelolaan air pada jaringan tata air di wilayah ini masih terkendala oleh 

manajemen yang kurang baik (Ngudiantoro, 2009).

Menurut Susanto (2000), pengaturan tinggi muka air di saluran tersier dapat 

mempengaruhi kondisi muka air tanah (water table) di petak lahan. Upaya 

pengendalian ini harus dilakukan, agar muka air tanah dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman. Produksi dan indeks pertanaman (IP) pada lahan rawa pasang 

surut dapat ditingkatkan melalui teknik pengelolaan lahan dan air yang tepat. Aspek 

utama pengelolaan air pada lahan rawa pasang surut, yaitu pengendalian muka air 

tanah yang berfluktuasi, agar mencapai kondisi muka air tanah di petak lahan yang 

stabil pada kedalaman tertentu, hal ini dapat dilakukan terutama dengan 

pengendalian tata air mikro. Ditambahkan Widjaja-Adhi (1995), sistem pengelolaan 

air mikro mencakup pengendalian air, baik di saluran kuarter maupun petakan lahan 

sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Jaringan tata air terutama tata air mikro, merupakan salah satu elemen yang 

paling berpengaruh terhadap berfluktuasinya muka air tanah di petak lahan, secara 

langsung tata air mikro akan menentukan kondisi air di lahan. Saijiman et al, (2005) 

menjelaskan, ketersediaan air di lahan bagi tanaman adalah sangat penting, karena 

ketersediaan air yang berlebih atau kurang akan berdampak buruk terhadap 

pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu pengelolaan serta pengendalian tata air harus

secara
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dilakukan, agar ketersediaan air pada lahan dapat diatur sesuai kondisi air dan 

kebutuhan tanaman.

Berdasarkan survei lapangan, masyarakat petani di wilayah ini melakukan 2 

kali musim tanam dalam setahun, yaitu padi dan jagung. Penanaman padi dilakukan 

pada bulan November - April, lalu untuk tanaman jagung dilakukan pada bulan Juni 

- Oktober. Permasalahan utama pada musim tanam kedua (tanaman jagung) adalah 

muka air tanah yang masih tinggi untuk dilakukan penanaman. Hal ini menunjukkan, 

bahwa kondisi lahan di wilayah ini dinilai belum mampu mendukung kegiatan 

penanaman, salah satu penyebab utamanya yaitu pengelolaan tata air mikro yang 

belum optimal. Akibatnya, kegiatan penanaman pada musim kedua menjadi 

terhambat hingga datangnya musim kemarau.

B. Rumusan Masalah

Dari permasalahan di atas dapat disimpulkan, bahwa pentingnya pengelolaan

dan pengendalian tata air untuk mendukung pengembangan pertanian dan usaha tani

di daerah lahan rawa pasang surut. Hal ini dikarenakan kondisi dan pengelolaan

jaringan tata air mikro di wilayah petak tersier 7 P17-6S, saat ini dinilai belum

optimal dalam menyeimbangkan kondisi air di lahan, baik kelebihan air (drainase)

maupun kekurangan air (irigasi). Maka dari itu diperlukan pengelolaan dan 

pengendalian air yang baik, diantaranya dengan cara pengelolaan tata air, serta 

pengaturan pintu air yang terdapat di saluran tersier dan penambahan pintu air di 

saluran kuarter.
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C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh tata air dalam 

menyeimbangkan tinggi muka air di saluran dan di lahan. Serta menganalisa 

hubungan antara perbedaan tinggi muka air di saluran tersier, kuarter, di lahan yang 

menggunakan sistem pengelolaan air bawah permukaan (subsurface), dan lahan yang 

menggunakan saluran cacing (kontrol).

4
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